BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG RUKYAT HILAL
A. Definisi Rukyat

Kata “rukyat” berasal dari bahasa ardiys$s W, -s.» -l yang
berarti melihat, mengerti, menyangka, menduga, mengira’ Rukyat,
sebagaimana halnyabservasi juga memiliki artipengamatan Secara
harfiyah, rukyat berarti melihat secara visualmelihat dengan mata
kepala).

Pengertian kataukyat secara garis besar dibagi menjadi tiga,
yaitu?

Pertama, rukyat adalah melihat dengan mata. Hal ini dapat
dilakukan siapa saja.

Kedua, rukyat adalah melihat melalui kalbu atau intuisdafhal-
hal yang manusia hanya bisa mengatakan “tentangtihalllah yang
lebih mengetahui’Allahu a’lam).

Ketiga, rukyat adalah melihat dengan ilmu pengetahuanddpat
dijangkau oleh manusia yang memiliki bekal iimungetahuan.

Kata “hilal” didefinisikan dengansinar Bulan pertama ketika
orang melihat dengan nyata Bulan sabit pada awdlusé bulan.Hilal
juga diartikan sebagai Bulan khusus yang hany@atnbada hari pertama

dan kedua dalam setiap bulannya. Setelah itu, rdai@makan “Bulan”

1 Ahmad Warson Munawwikamus al-MunawwirSurabaya: Pustaka Progressif, 2002,
him. 460.

2 susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Sains Islam dan Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, him. 114.
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(Kamar) saja. Dari penjelasan ini, dapat diketahahwa ada proses
melihat secaravisual® Menurut Muhyiddin Khazin definisi hilal atau
Bulan sabit yang dalam astronomi dikenal denganan@rascentadalah
bagian Bulan yang tampak terang dari Bumi sebag@ab cahaya
Matahari yang dipantulkan olehnya pada hari temgaliijtima’ sesaat
setelah Matahari terbenam. Hilal ini dapat dipakabagai pertanda
pergantian bulan kamariah. Apabila setelah Matalerbenam hilal
tampak maka malam itu dan keesokan harinya meraptd@ggal satu
bulan berikutny4.

Jadi, rukyat hilal adalah melihat atau mengamadtl lpada saat
Matahari terbenam menjelang awal bulan kamariahgalermata atau
teleskop’ Atau dapat diartikan suatu kegiatan atau usahiatdilal atau
Bulan sabit di langit (ufuk) sebelah Barat sesattlah Matahari terbenam
menjelang awal bulan baru, khususnya menjelanghtfRéamadan, Syawal

dan Zulhijah, untuk menentukan kapan bulan bardiinulai®

® Tono Saksondylengkompromikan Rukyat & Hisabakarta: Amythas Publicita, 2007,
him. 83-84.

4 Muhyiddin KhazinKamus limu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 30.

® Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him.
183.

6 Muhyiddin Khazin,JImu Falak dalam Teori dan Praktelogyakarta: Buana Pustaka,
Cet. Ill, 2008, him. 173.
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B. Dasar Hukum Rukyat
a. Dari Al-Quran

Surat Al-Bagarah ayat 185:

L JL Yy 2% J6) R® A& A *
000" SPHOALL vON LA Lo I
[9RJOL Fe- RO 7B DM @a S
G Oe - O%HN, e
$BTT HE =6 OO EXO e
EORIO < YoM ma I
TR g 8 e +Q70-> AN e 5 €0
REAEGN Y RO & *
€000 OOHw ¢0I&O0N W I

!&!
Artinya: “Bulan Ramadan adalah (Bulan) yang di daiga
diturunkan Al-Quran, sebagai petunjuk bagi mandsia
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang benar dan batil). Karena itu,
barang siapa di antara kamu ada di Bulan itu, maka
berpuasalah’”

Muhammad Ali as-Shobuniy memberikan dua penafsimangenai
ayat(4eauld Hedll aSia 3¢l (e8), Pertama orang muslim yang dimaksud
dalam ayat itu dapat melihat hilal Ramadiérdua orang tersebut masih
hidup saat datangnya bulan Ramadan. Oleh karenadiga, wajib

berpuasé.

Surat Al-Bagarah ayat 189 :

CIOR »>O¢0DHI*©000 X
“RNL TnDL B QIAKNLTBa S

" Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahnyaSemarang: PT. Karya Toha
Putra, 2002, him. 35.

8 Muhammad Ali as-Shobunifpurrat at-Tafaasir Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyyah,
2008, him. 28.
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang Bularbitsa
Katakanlah: “Bulan sabit itu adalah tanda-tanda twak
bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang gyan
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dariupint
pintunya dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung™®

Muhammad Ali as-Shobuniy menafsirkan kata “mawadghgan

penanda waktu yang digunakan untuk mengetahui kaedaksanaan
ibadah puasa, zakat, dan haji. Hikmah penggunakam lsebagai penanda
waktu ibadah, bukan Matahari karena pergantiambdddam penanggalan
Kamariah lebih teratur. Oleh sebab itu, terkadangrb Ramadan jatuh
pada musim panas dan di waktu yang lain jatuh padaim dingin.

Demikian pula bulan Zulhijah (waktu ibadah hafi).

b. Dari Hadis

® Pada masa jahiliyah, orang-orang yang berihranvattu haji, mereka memasuki
rumah dari belakang bukan dari depan. hal Ini ga#an pula oleh para sahabat kepada
Rasulullah s.a.w., Maka diturunkanlah ayat ini.

0" Departemen Agama Rbp. cit.him. 36.

1 Muhammad Ali as-Shobunigp. cit, him. 29.
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Artinya: “Humaid bin Mas’adah Al-Bahiliy berceriteepadaku:
Bisyru bin Mufadhdhal bercerita kepada kami: Salama
bin ‘Algamah bercerita kepada kami, dari Nafi’ dari
Abdullah bin Umar, ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda: “(Jumlah bilangan) Bulan
ada 29 (hari). Apabila kalian melihat hilal, maka
berpuasalah. Apabila kalian melihatnya (hilal) maka
berbukalah. Namun apabila kalian terhalangi (oleh
mendung), maka kadarkanlah.” (HR. Muslim)

Ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan Katgdtiru lahd.
Sebagian ulama yang di dalamnya termasuk Imam AhbiadHanbal
berpendapat bahwa lafadiafduru lahd memiliki makna ‘sempitkanlah
dan kira-kirakanlah keberadaan Bulan yang ada dlikba@wart?. lbnu
Suraij dan beberapa orang ulama yang antara lediritdari Muthraf bin
Abdullah dan Ibnu Qutaibah berpendapat bahwa méakagduru lahu
adalah kira-kirakanlah dengan melakukan perhitungan tedgadnanazil

(posisi-posisi atau orbit Bularf) Sedangkan Imam Malik, al-Syafi'i, Abu

Hanifah, dan jumhur ulama berpendapat bahwa lafddgduru lahu

2 Muslim bin Hajjaj, Shahih MuslimJuz II, Beirut: Dar Al-Kotob Al-limiyah, 1992,
hlm. 760.



23

berarti *kira-kirakanlah dengan menyempurnakan jumlah hada Bulan

Syakban menjadi 30 hart®
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Artinya: “Yahya bin Yahya bercerita kepada kamibkrkata: Aku
berkata kepada Malik, dari Nafi’, dari lonu Umar RA
dari Nabi SAW. Bahwa Beliau SAW menyebutkan
Ramadan seraya bersabda: “Janganlah kalian berpuasa
hingga melihat hilal, dan janganlah kalian berhpntisa
hingga melihatnya. Apabila kalian terhalangi (oleh
mendung), maka tetapkanlah (bilangan Sya’ban)
untuknya.” (HR. Muslim)

Puasa Ramadan wajib dilakukan dengan melihat hilal
masuknya bulan Ramadan. Untuk melihat hilal tidakyatratkan
diseluruh kaum muslim. Namun cukuplah kiranya filalihatnya hilal
benar-benar dapat dibuktikan, sekalipun hanya mielaérita dari
seseorang yang berpredikat adil’. Apabila pengihaterhalang oleh
awan, baik untuk masuknya bulan Ramadan ataupwaiksia, maka
bilangan bulan digenapkan menjadi tiga puluh trari.

Cled il e C patl ) Uoaal om0 (o W
JB B aie ) oy sun ol Go el O e e

3 Yahya bin Syarof An-NawawiShahih Muslim bi Syarhi an-NawavBeirut: Dar Al-
Kotob Al-limiyah, 1995, him. 166.

1 Muslim bin Hajjaj,op. cit.hlm. 759.

5 Bahrun Abu BakarPenjelasan Hukum-Hukum Syariat Islam (Terjemah iadal
ahkam)Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1994, him. 1086.
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Artinya: “Yahya bin Yahya bercerita kepada kamiraltim bin
Sa’d memberi kabar kepada kami: dari Ibnu Syihalo, d
Sa’id bin Musayyab, dari Abi Hurairah RA, ia berkat
Rasulullah bersabda: “Apabila kalian melihat hitahka
berpuasalah. Apabila kalian melihatnya (hilal) maka
berbukalah. Namun apabila kalian terhalangi (oleh
mendung), maka berpuasalah selama 30 hari.” (HR.
Muslim)

Ibnu Rusyd dalam kitatBidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-
Mugtashid juga menegaskan pendapat jumhur ulama yang mdsayata
bahwa maksud dari katafaduru lahtd adalah “akmilu al-‘iddata
tsalatsind (sempurnakanlah bilangan bulan menjadi 30 h&gbagian
ulama lainnya berpendapat bahwa makna d&gduru laht adalah
“udduhu bil hisab (melakukan perhitungan). Ibnu Umar berpendapat
bahwa makna darifdqduru laht adalah ‘an yushbiha al-mar’u shoiméan
(seseorang melaksanakan puasa pada keesokan haMwemurut Ibnu
Rusyd, secara lafadz pemaknaan yang diberikanUlomar terlalu jautt’

Sebagian ulama salaf lainnya memiliki pandangang yemkup
menarik. Menurut mereka, jika hilal tidak dapatitext karena terhalang
mendung, maka diharuskan untuk merujuk hasil hisghng

memperhitungkan posisi Bulan dan Matahari. Pendapadiianut oleh

Muthraf bin as-Syakhir, salah satu pembesar tabi’in

6 Muslim bin Hajjaj,op. cit.him. 762.

" Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Heusl-Qurthubiy al-
Andalusiy, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtashid Juz Beirut: Dar Ibn Ashshaashah,
2005, him. 228.

% Ipid.
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Ibnu Rusyd menjelaskan alasan logis yang melatkbabi
munculnya beragam penafsiran itu. Dia menyatakdnwhahadis rukyat
hilal yang memakai katafdqgduru laht masih bersifatjmaliy (global),
sementara hadis yang menggunakan k&ahtimuu tsalasina yauman
bersifat tafshiliy (khusus) yang menafsiri hadis yang sifatriyaaliy
tersebut. Menurut kalangan ulama ushul fikih, tiddl pertentangan yang
mendasar dari hadisujmaldan yang menafsirinyaafshiliy).*°

Secara garis besar, dua penafsiran tersebut nielahidua
metodologi yang berbeda dalam menentukan awal kdamariah, yaitu
metoderukyat bi al-‘ilmi (metode hisab) dan metodekyat bi al-fi'li
(metode rukyat termasuk di dalamnya istiknfalpi Indonesia, metode
tersebut terpolarisasi menjadi dua aliran, yaknraal hisab yang
direpresentasikan oleh Muhammadiyah dan aliran aukywang

direpresentasikan oleh Nahdlatul Ulama (NU).

C. Pelaksanaan Rukyat Hilal di Indonesia
Pelaksanan rukyat hilal di Indonesia diyakini sudahulai sejak
Islam masuk ke kepulauan nusantara pada abad gettgnah. Hal ini

terlihat dari adanya perintah agama untuk melihikl Isebelum umat

1 Ibid.

20 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agaitmanak Hisab Rukyaflakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, 8999

21 pua ormas Islam tersebut bisa dikatakan palingidan dalam permasalahan hisab
rukyat, sebab mayoritas warga negara Indonesia garggama Islam mengikuti dua ormas itu.
Oleh karenanya, Ahmad Izzuddin secara umum memtiyagliogi pemikiran hisab rukyat di
Indonesia ke dalam 2 aliran, yakni aliran rukyatJjNdan aliran hisab (Muhammadiyah). Lihat
Ahmad IzzuddinFigih Hisab RukyahJakarta: Erlangga, 2007, him. 93 dan 111.



26

Islam melakukan ibadah puasa Ramadan dan Idul Kitrordinasi dan
metode pelaksanaan rukyat, dari masa ke masa raemga¢rubahan dan

perkembangan baik dalam hal politik, ilmu pengetathdan teknologi.

1. Persiapan Rukyat
a. Membentuk Tim Pelaksana Rukyat

Agar pelaksanaanrukyat hilal terkoordinasi
sebaiknya dibentuk suatu tim pelaksanaan rukyam Ti
rukyat ini hendaknya terdiri dari unsur-unsur térka
misalnya Kementerian Agama (sebagai koordinator),
Pengadilan Agama, Organisasi Masyarakat, ahli hisaia
orang yang memiliki keterampilan rukyat. Selainggbuah
Tim rukyat dapat juga dibentuk dari suatu orgamisas
masyarakat dengan koordinasi unsur-unsur terkaigtbeit.

Lebih lanjut, tim rukyat ini hendaknya terlebih
dahulu menentukan tempat atau lokasi untuk pelaean
rukyat dengan memilih tempat yang bebas pandangda m
ke ufuk Barat dan rata, merencanakan teknis pelalksa
rukyat dan pembagian tugas tim, dan mempersiapkan
segala sesuatunya yang dianggap pérlu.

b. Alat-Alat yang diperlukan untuk Rukyat

22 Muhyiddin Khazinop.cit.,him. 175.
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Beberapa peralatan yang dapat dimanfaatkan untuk
membantu pelaksanaan rukyat di antaranya:
1) Gawang lokasi
Gawang lokasi adalah alat yang dibuat
khusus untuk mengarahkan pandangan ke posisi
hilal.?® Alat yang tidak memerlukan lensa ini
diletakkan berdasarkan garis arah mata angin yang
sudah ditentukan sebelumnya dengan teliti dan
berdasarkan data hasil perhitungan tentang posisi
hilal.
2) Binokuler
Binokuler adalah alat bantu untuk melihat
benda-benda yang jauh. Binokuler ini menggunakan
lensa dan prisma. Alat ini berguna untuk
memperjelas obyek pandangan. Sehingga bisa
digunakan untuk pelaksanaarkyat hilal

3) Rubu’ al-Mujayyab*

23 Alat ini terdiri dari dua bagian yaitu: tiang pengar dan gawang lokasi. Untuk
mempergunakan alat ini, diharuskan menghitung mgntiznggi danazimuthhilal dan pada tempat
tersebut harus sudah terdapat arah mata angincgntat.Almanak Hisab Rukyat, op.cibjm.
128-129.

24 Rubu’ al-mujayyatadalah suatu alat hitung yang berbentuk segielimgi@aran untuk
hitungan goneometrifRubu’ ini biasanya terbuat dari kayu atau semacamnyg watah satu
mukanya dibuat garis-garis skala sedemikian rupba&ai alat peninggalan peradaban falak Islam
masa lalurubu’ ternyata mampu menyelesaikan hitungan-hitunggondmetri yang cukup teliti
untuk masa itu. Hendro Setyan®ubu’ Al-Mujayyab Bandung: Pudak Scientific, him.1. Lihat
juga padaAlmanak Hisab Rukyat, op.citjm. 132. Lihat pula pada Muhyiddin Khaziop.cit.,
him. 16.
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Alat ini sangat berguna untuk
memproyeksikan peredaran benda-benda langit
pada bidang vertikal. Saat pelaksanaayat hilal,
rubu’ al-mujayyab digunakan untuk mengukur
sudut ketinggian hilalitifa’ ).

4) Theodolite

Theodoliteadalah sebuah alat ukur canggih
untuk menentukan suatu posisi dengan tata
koordinat horizon secara digital. Peralatan ini
termasuk modern karena dapat mengukur sudut
azimuth dan ketinggian /altitude (irtifa’) secara
lebih teliti dibanding kompas darrubu’ al-
mujayyab Theodolitemodern dilengkapi pengukur
sudut secara digital dan teropong pengintai yang
cukup kuat®

5) Teleskop

Teleskop yang cocok digunakan untuk
rukyat adalah teleskop yang memiliki diameter
lensa (cermin) cukup besar agar dapat

mengumpulkan cahaya lebih banyak.

% Slamet Hambalillmu Falak 1 Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo,
2011, him. 207.

% Alat ini mempunyai dua buah sumbu, yaitu sumbutiker untuk melihat skala
ketinggian benda langit, dan sumbu horizontal, kintelihat skalaazimuthnya. Dengan demikian
teropong yang digunakan untuk mengincar bendatlaagiat bebas bergerak ke semua arah. Lihat
Almanak Hisab Rukyat, op.cihim. 134.
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6) Tongkat Istiwa

Tongkat istiwa adalah alat sederhana yang
terbuat dari tongkat yang ditancapkan tegak lurus
pada bidang datar dan diletakkan di tempat tebuka
agar mendapat sinar Matahari. Alat ini berguna
untuk  menentukan waktu Matahari hakiki,
menentukan titik arah mata angin, dan menentukan
tinggi Matahar?’

Selain alat-alat di atas, untuk melengkapi
dan mendukung pelaksanaan rukyat bisa digunakan
altimeter, busur derajat, GP&lobal Positioning
Systerjy jam digital, jam istiwa'/jam surya,
kalkulator, kompas, komputer, sektamaterpass
benang, paku, dan meteran untuk membuat benang
azimuth dan lain-lain agar memudahkan
pelaksanaan rukyat.

c. Penentuan Loka®i
Hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan
observasi di antaranya adalah tempat untuk observas
Sehubungan dengan objek pengamatan berada dirsekita
ufuk, maka hal pertama yang harus dilakukan untuk

menghindari penghalang pandangan di permukaan Bumi

%" 1bid., him. 135-136.
28 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agataa)Pedoman Tehnik Rukyat,
Jakarta: Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Adalam, 1994/1995, him. 19-20.
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adalah mencari tempat pengamatan yang letaknygiting
Pengamatan itu dapat dilakukan di puncak gedungrged
yang tinggi, menara atau puncak bukit.

Di tempat yang rendah atau di atas Bumi langsung
bisa dilakukan di tepi-tepi pantai yang terbuka gainufuk
Barat kelihatan. Daerah pandangan yang harus tarbuk
sepanjang ufuk adalah sampai mencapai 28,5 dékajat
Utara maupun ke Selatan dari arah Barat, karenanBul
berpindah-pindah letaknya sepanjang daerah ituntiira
kedua belahan langit. Matahari berpindah-pindahy&an
sampai sejauh 23,5 derajat ke Utara dan ke Setdn
equator langit®

Menggunakan lokasi ufuk bukan laut akan timbul
permasalahan mengenai bagaimana menghitung ketmggi
kerendahan ufuk untuk koreksi hilal dari tinggi tkake
tinggi hilal mar’i. Padahal tidaklah mudah mendakasi
rukyat berupa ufuk bukan laut, tetapi yang ideaituyyang
ufuk tempat Matahari dan Bulan tenggelam bebas dari
hambatan baik berupa asap, uap air, maupun gunung
ataupun pepohonan dan gedung (banguifan).

Hal berikutnya yang harus diusahakan dalam

penentuan lokasi pengamatan adalah lokasi tersebut

2 |pid.
30 pid.
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mempunyai cuaca yang relatif baik sepanjang tahun.
Disebabkan oleh letak geografis, Indonesia dileveégh
angin dari lautan yang luas dan juga sewaktu-waktu
dilewati angin dari daratan benua yang luas di adar
Dengan demikian seluruh wilayah Indonesia sewaktu-
waktu mengalami musim hujan dan sewaktu-waktu
mengalami musim kemardl Sebagai akibat dari bentuk
wilayah yang terdiri dari banyak sekali puijumaka udara
di wilayah Indonesia lembabOleh karena itu keadaan
cuaca sepanjang hari secara umum banyak memplaithat
awan di langit.
d. Penentuan Arah Geografis

Kedudukan Bulan pada suatu lokasi pengamatan,
selain ditentukan oleh ketinggian tempat juga ditkan
oleh letak geografisnya, yaitu koordinat lintang daujur

lokasi pengamatan. Faktor ini berpengaruh kepaoerapa

31 Ada 2 musim di Indonesia yaitu musim hujan danimukemarau, pada beberapa
tempat dikenal musim pancaroba, yaitu musim diranp@rubahan kedua musim tersebut. Curah
hujan di Indonesia rata-rata 1.600 milimeter satalmamun juga sangat bervariasi; dari lebih dari
7000 milimeter setahun sampai sekitar 500 milimsttahun di daerah Palu dan Timor. Daerah
yang curah hujannya rata-rata tinggi sepanjangntadalah Aceh, Sumatera Barat, Sumatera
Utara, Riau, Jambi, Bengkulu, sebagian Jawa B&atmantan Barat, Sulawesi Utara, Maluku
Utara dandelta Mamberamo di Irian. http://id.wildpe org/wiki/Geografi_Indonesia, diakses pada
hari Selasa, 16 April 2013, pukul 09.14 WIB.

2 Indonesia memiliki sekitar 17.504 pulau (menutata tahun 2004; lihat pula: jumlah
pulau di Indonesia), sekitar 6.000 di antaranyaakidberpenghuni tetap, menyebar
sekitar katulistiwa, memberikan cuaca tropis. Putpadat penduduknya adalah pulau Jawa, di
mana lebih dari setengah (65%) populasi Indonelsidonesia terdiri dari 5 pulau besar,
yaitu: Jawa, Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, damldaya dan rangkaian pulau-pulau ini disebut
pula sebagai kepulauan Nusantara atau kepulauandsi. Agustus 2010, Kementerian Kelautan
dan Perikanan, merevisi jumlah pulau di Indones&i dl7.480 menjadi hanya 13.000.
http://alamendah.wordpress.com/2011/09/13/berapdaju-pulau-di-indonesia/, diakses pada
Selasa, 16 April 2013, pukul 09.14 WIB.
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dekat posisi hilal dengan lingkaran Matahari padat s
Matahari terbenam. Selain itu ketinggian lokasi
pengamatan dari atas permukaan laut juga harus
diperhatikan, semakin tinggi lokasi pengamatan
kemungkinan terlihatnya hilal semakin be¥ar.

Dua tempat yang letak geografisnya berbeda
melihat Bulan pada saat bersamaan berada padauiedud
yang berbeda pula. Kedudukan itu dinyatakan algmuth
dan ketinggian Bulan di atas ufukzimuthditentukan dari
arah Utara atau Selatan sejajar dengan horizonpaam
pada posisi benda langit itu. Pengukurannya sefrajan
gerak putaran jarum jam. Sehubungan dengan pementua
azimuth itu, maka pada setiap lokasi pengamatan kedua
arah tadi harus diketahui dengan psti.

e. Menyatakan Cuaca sebelum Matahari Terbénam

Hal ini penting sekali untuk mendapatkan gambaran
umum mengenai cuaca pada saat observasi dengan cara
sebagai berikut:

1) Periksa horizon Barat di sekitar perkiraan

terbenamnya Matahari perkiraan terlihatnya Bulan.

8 http://tjerdastangkas.blogspot.com/2012/03/kegiatkyah-atau-mengamati.html,

diakses pada hari Selasa, 16 April 2013, pukulD9VIB.
* Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agatam|op.cit.,him. 22-23.
% Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agampecit.,him. 57-58.
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2) Nyatakan keadaan cuaca itu menurut tingkatannya.
Untuk pengamatan ini dipakai perjanjian tingkatan
cuaca sebagai berikut:

Cuaca tingkat 1, apabila pada horison itu
bersih dari awan, birunya langit dapat terlihanijer
sampai ke horison.

Cuaca tingkat 2, apabila pada horison itu
terdapat awan tipis yang tidak merata, dan langit d
atas horison terlihat keputih-putihan atau kemerah-
merahan.

Cuaca tingkat 3, apabila pada horison
terdapat awan tipis yang merata di sepanjang horiso
Barat, atau terdapat awan yang tebal sehingga warna
langit di horison Barat bukan biru lagi.

2. Teknis Pelaksanaan Rukyat di Lapangan
Sebelum rukyat dilaksanakan, ada beberapa segi yang
melandasi pelaksanaan rukyat yang perlu diketahan d
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya. Di dalam peasiaitu
termasuk juga pemilihan lokasi atau tempat yang emerini syarat
yang diperlukan. Penggunaan jam yang menunjuk waktiara
akurat adalah suatu hal yang juga diperlukan, demikuga

dengan tanda-tanda penunjuk arah yang dijadikaokpatdalam
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pengukuran posisi benda lanffitHal-hal yang harus dipersiapkan
sebelum rukyat dilaksanakan di antaranya:

a. Membuat rincian perhitungan tentang arah dan keddudu
Matahari serta hilal, sesuai dengan perhitungan Batan
yang bersangkutatf.

b. Membuat peta proyeksi rukyat sesuai dengan rincian
perhitungan. Diusahakan satu peta bagi setiap patuk

c. Menentukan kedudukan perukyatyé&hid dan memasang
alat-alat pembantu guna melokalisir (mtafyin-kan) jalur
tenggelamnya hilal untuk memudahkan pemantauan
(pelaksanaan) rukyat, sesuai dengan peta proyekgsat.

d. Perukyat terus mencari jalur tenggelamnya hilaluaes
dengan waktu yang diperhitungkan.

e. Perukyat boleh menggunakan alat yang diyakini bisa
membantu memperjelas pandandan.

3. Laporan Hasil Rukyat
Ada dua macam prosedur yang ditempuh dalam
penyampaian laporan hasil pelaksanagyat hilat

a. Prosedur struktural

% Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Adala,op. cit.,him. 17.

% Data itu selain menyebutkan ketinggian @eimuthBulan juga perlu menyatakan
azimuth Matahari agar dapat diketahui apakah Bulan bedidsebelah Utara atau di sebelah
Selatannyalbid., him. 19.

® Usaha untuk memperoleh detail dari pada objek amatan adalah dengan
menggunakan teropong. Ada tiga fungsi utama yamgjlii teropong yakni: meningkatkan
kecermelangan objek pengamatan, membuat objekakafihlebih detail dibandingkan dengan
mata telanjang, dan membuat objek tampak lebihrpssalah-olah lebih dekat dengan pengamat.
ibid., him. 18.

%9 1bid., him. 45-46.
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Yaitu laporan Bulanan dan tahunan yang disampaikan
oleh Pengadilan Agama kepada Pengadilan Tinggi Aagam
dan kepada Ditbinbapéfalslam, atau laporan tahunan dari
Pengadilan Tinggi Agama kepada Ditbinbapera Isigamg
memuat kegiatan rukyat yang dilakukan oleh seluruh
Pengadilan Agama yang ada di wilayah juridiksinya.
samping memuat data kegiatan rukyat yang dilakukaya
memuat kegiatan-kegiatan lain yang ada kaitannysyate
hisab rukyat, seperti musyawarah, kursus, kerjasgengan
instansi lain dan sebagainnya.

b. Prosedur non struktural

Yaitu laporan yang disampaikan langsung ke pusat,
baik oleh Pengadilan Agama, Pengadilan Tinggi Agaiaa
petugas lainnya di luar laporan Bulanan dan tahuAala
dua macam laporan dengan prosedur non struktural:

1) Laporan lisan untuk kepentingan penentuan awal
Ramadan, Syawal dan Zulhijah

2) Laporan tulisan untuk kepentingan teknis hisab atiky

D. Problematika Rukyat
Mengamati lengkungan Bulan (hilal) yang masih sangas,

beberapa jam sesudah terjadi konjungsi, jarang besdnasil karena

“0 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama.
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kondisi alam cukup menyulitkan. Lengkungan Bulang/hisa dilihat oleh
mata itu adalah permukaan Bulan yang terkena setaaya Matahari dan
oleh karena itu lengkungan tersebut dekat berhadagagan Matahaft.

Kondisi alam yang menyulitkan pengamatan secaraaligtu
adalah terangnya langit di sekitar Bulan, sedangBatan sendiri
bukanlah pemantul cahaya yang baik. Hal ini memlkasitras antara
lengkungan Bulan dengan langit sangat kecil. DekatBulan terhadap
Matahari berarti Bulan mempunyai ketinggian yangilkdi atas horizon
pada saat Matahari terbenam. Oleh karena itu waktuk pengamatan
relatif singkat sekali, sebelum Bulan tenggelarhajvah ufuk’

Rukyat yang dilaksanakan tiap akhir bulan kamatidak selalu
berhasil melihat hilal. Keberhasilan rukyat dapapedgaruhi oleh
beberapa faktor, faktor-faktor tersebut adalah:

1. Faktor Kondisi Geografis dan Klimatologis Tempakiat Hilal

a) Keadaan Geografis Tempat Rukyat Hilal

Pada dasarnya tempat yang baik untuk mengadakan

observasi awal bulan adalah tempat yang memungkipkagamat
dapat mengadakan observasi di sekitar tempat teneya
Matahari. Pandangan pada arah itu sebaiknya tiéagarnggu,
sehingga horizon akan terlihat lurus pada daeraly yaempunyai

azimuth 240° sampai 300°. Daerah itu diperlukan terutarka j

observasi Bulan dilakukan  sepanjang musim  dengan

“1 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agatam|op. cit.,him. 17.
42
Ibid.
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mempertimbangkan pergeseran Matahari dan Bulanvasitu ke
waktu®

Lingkungan pengamatan (ke ufuk Barat) tidak boleh
terganggu oleh pepohonan, gedung-gedung, gunuonguatasumber
cahaya lain. Dengan demikian, tempat pngamatahyaiteg terbaik
selain menghadap Barat (sehingga dapat melihatidatgerbenam)
juga harus bebas pandangan dan berada di tempiagdian.
Semakin tinggi tempat, maka semakin baik, supaja kemakin
berpeluang terlihdt!

Aspek aksesblitas (transportasi), akomodasi darukdwmsi
merupakan hal yang tercakup dalam keadaan geogefipat,
tempat rukyat hilayang baik adalah yang mempunyai aksesbilitas
mudah dijangkau para pengamat, mempunyai akomoyasg
memadai, seperti tempat ibadah, air dan listrikyi daspek
komunikasi, tempat rukyat hilal yang baik juga araempunyai
jaringan komunikasi yang baik, agar memudahkan geadg untuk
melaporkan hasil rukyat hilal ke kantor Kementerfgama pusat,
guna pertimbangan hasil sidaitgpat

b) Keadaan Klimatologis Rukyatul Hilal
1) Cuaca
Rukyat dilaksanakan dalam keadaan cuaca yang baik

yang banyak dipengaruhi berbagai unsur diantaraagalah

43 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agawpecit., him. 51-52.
** Farid Ruskanda,00 Masalah Hisab & Rukyat Telaah Syariah, Sains Bekhnologi
Jakarta: Gema Insani Press, 1996, him. 24.
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kelembaban udara, tekanan udara, suhu udara cgantéiciapat
penghalang antara perukyat dan hilal. Penghalanisa saja
berupa awan, asap, maupun kabut. Seberapa pun Hhitgg
kalau cuaca mendung maka hilal tidak mungkin tatlisering
kali mendung demikian tebal dan hitam sehingga gakgn
hilal, saat terbenamnya Matahari pun tidak ter]iHzhkan
cahaya Matahari pun tidak tampak. Perlu dijelaskamg
dimaksud dengan mendung adalah mendung pada awkh uf
Barat di dekat ufuk tempat hilal seharusnya tetlitaukan
mendung atau hujan rintik-rintik yang berlangsungteimpat
pengamataft’

Tempat yang tingkat polusinya tinggi akan
memperbesar tingkat kesulitan mengamati hilal katebalnya
asap polusi.

2) Iklim
Iklim dalam arti yang sempit dapat juga didefinisikan
sebagai kondisi cuaca rata-rata, atau gambaraistigtatalam
menyatakan rata-rata dan variabilitas nilai/ukuyang terkait
pada periode tertentu yang berkisar dari beberatznpribuan
sampai jutaan tahun. Iklim suatu wilayah sangaemwmigaruhi
oleh garis lintang rendah (tropis), menengah (sgdaatau

tinggi (kutub), topografi, ada tidaknya badan duf, danau,

%5 |pid.. him. 53.
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atau sungai). Wilayah yang berlokasi di garis hgtaendah
(wilayah tropis) akan menerima radiasi matahari simakm
hampir sepanjang tahun. Wilayah yang berlokasadisdintang
menengah akan menerima radiasi matahari maksimilamae
tiga bulan dalam setahun, hal mana menyebabkaadieyp
empat musim, dingin (winter), semi (spring), pafssmmer),
dan gugur (autumn). Sementara di lintang tinggiatlaikatakan
tidak pernah menerima radiasi matahari maksimunargapg
tahun?®

3) Kondisi atmosfer Bumi (cahaya, asap akibat polkahut yang
dapat diakibatkan juga oleh polusi udara).

Karena Bumi memiliki atmosfer yang menyelimuti
permukaannya, maka meskipun Matahari telah tenggela
berkas sinar Matahari masih nampak. Tanpa adampasédr,
langit akan menjadi gelap seketika begitu Matakenbenam,
melewati horison setemp#t.

Pengaruh atmosfer lokal sangat mempengaruhi
kredibilitas hilal, kecerahan langit sore hari damdisi cuaca

lokal dapat menyebabkan penampakan hilal tak tekdet

4 Nasrullah,Perubahan Iklim Dan Trend Data IklinBidang Informasi Perubahan

Iklim BMKG, diakses oleh penulis dari sitasanado.kaukustujuhbelas.org/content/files/. pdida
tanggal 8 April 2013.

Karena Bumi memiliki atmosfer yang menyelimutéirmukaannya, maka meskipun
Matahari telah tenggelam berkas sinarnya masih aiknip permukaan Bulan, kejadiannya akan
berbeda karena tidak ada atmosfir di Bulan, belgiatiahari tenggelam maka permukaan Bulan
langsung gelap secara tiba-tiba. Sementara di Bpnuses menjadi gelap ini terjadi lebih
perlahan-lahan karena atmosfer Bumi masih memanusiinar Matahari meskipun sebetulnya
Matahari telah tenggelam, Tono Saksamm, cit.,him. 89.
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karena pengamatan seseorang dalam melihat hilah jug
menambah tingkat kesulitan observasi. Polusi cakayea jelas
sangat berpengaruh karena meningkatkan cahaya dafamn.
Selain itu masalah atmosfer juga dipengaruhi obatyak faktor
seperti suhu udara, kejernihan udara, dan kecenamcghaya
matahari yang dihamburkan (cahaya seffja).
2. Faktor Keadaan Hilal Awal Bulan
a) Cahaya Bulan Sabit
Hilal sebagai objek utama dalam menentukan awalarbul
merupakan benda (fenomena) angkasa langka, yarsgtalta orang dapat
dan mampu melihatnyddilal pada tanggal satu sangat tipis sehingga
sangat sulit dilihat oleh orang biasa (mata telagjaapalagi tinggi
hilal kurang dari 2 derajat. Selain itu ketika Meda terbenam
(sunset)di ufuk sebelah Barat masih memancarkan sinar berup
mega meral{asy-syafaq al-ahmar)Mega inilah yang menyulitkan
melihat Bulan sendiri dalam kondisi “Bulan bar¢iew moon)
Ketika Matahari terbenam atau sesaat setelahangitl di sebelah
Barat berwarna kuning kemerah-merahan, sehinggaraamfihaya
hilal yang putih kekuning-kuningan dengan warnagitaryang

melatarbelakanginya tidak begitu kontras. Maka hagita orang

48 http://ISLAMIC  ASTRONOMY_MAJELISDZIKIR'AL-AUVA'IND ONESIA.htm,
diakses hari Selasa, 16 April 2013, pukul 20.15 WIB
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awam yang belum terlatih melakukan rukyat akan mmeme

kesulitan menemukan hilal yang dimakétid.

Kecerahan atau kuat cahaya hilal fase pertama Sdakpai

1% dibanding cahaya Bulan purnarffall moon) Cahaya hilal

sangatlah lemah dibandingkan dengan cahaya Matahaupun

cahaya senja, sehingga teramat sulit untuk dapagameati hilal

yang kekuatan cahayanya kurang darfStu.

b) KarakteristikHilal Awal Bulan

Penerapan rukyat hilal sebagai dasar penetapan lavat

kamariah, setidaknya akan bersentuhan pada beblezagaan baku

yang menjadi karakteristik hilal awal bulan, yaitu:

1.

Bulan terbenam lebih dahulu dari Matahari (hilalsin&sudah
berada dibawah ufuk, alias hilal negatif). Dalanadean ini,

hilal mustahil terlihat, dan setiap kesaksian tako

Bulan terbenam setelah terbenamnya Matahari. Diéadaan
ini, ada kemungkinan hilal terlihat, namun bergagtu
ketinggiannya di atas ufuk.

Hilal terlihat setelah terbenamnya Matahari sebeiemadinya

itima' (konjungsi). Hal ini belum terhitung awaluBn dan

masih terhitung sebagai hilal akhir Bulan. (fenomeini

terhitung sebagai kejadian yang ganijil dan jarangdi).

9 Muhyiddin Khazin oc. cit.

0 |bid.

1 http://GEOGRAFI RUKYAT HILAL%3b Dari Spekulasi Saai Probabilitas
Subyektif.htm, diakses hari Senin, 11 Juni 201&up@8.57 WIB.



42

4. Terjadinya konjungsi ketika terbenamnya Mataharlamia
keadaan tertutup (kasyifah), maka dipastikan Hitdk akan
terlihat karena kekontrasan cahaya Matahari.

5. Bulan terbenam setelah terbenamnya Matahari, senaeitti
diwilayah lain sebaliknya. Maka dalam hal ini, aptwilayah
berlaku mathla’ masing-masing.

Bulan terbenam sebelum terbenamnya Matahari di
sebagian wilayah, sementara di wilayah lain sebgdik Maka,
rukyat berlaku pada mabda’ (mathla’) masing-masidgn
terkadang, point 4, 5, dan 6 dikembalikan kepadagpasa
sebagai ulil amri.

c) Teori-Teori Kriteria Penampakan Hilal (Visibilita%)

Teori visibilitas hilal terbaru telah dibangun olgtara
astronom dalam proyek pengamatan hilal global yaliigenal
sebagai Islamic Crescent Observation Project (ICG#tpusat di
Yordania berdasar pada sekitar 700 lebih data weasehilal yang
dianggap valid.

Teori ini menyatakan bahwa hilal hanya mungkin bisa
dirukyat jika jarak sudut Bulan dan Matahari minim,4°
(sebelumnya 7°)yang dikenal sebagaflLimit Danjon". Kurva
visibilitas hilal sebagai hasil perhitungan teoriersebut

mengindikasikan bahwa untuk wilayah sekitar Khativiia

%2 http://Rukyatul Hilal Indonesia (RHI).htm, dialsskari Senin, 22 April 2013, pukul
22.25 WIB.
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(Indonesia) hilal baru mungkin dapat dirukyat manggkan mata
telanjang minimal pada ketinggian di atfs Di bawah itu hingga
ketinggian di atas °4 diperlukan alat bantu penglihatan seperti
teleskop dan sejenisnyi.

Nahdlatul Ulama (NU) yang menggunakan rukyat sebaga
dasar penentuan awal bulan masih mengakui kesaksikyat
asalkan ketinggiannya di atas bata&anurrukyat2° bahkan hanya
dengan mata telanjang. Sementara dalam penyusuaiandkrnya
NU menggunakan kriteriamkanurrukyat2°®° tanpa syarat elongasi
dan umur hilal.

Muhammadiyah dalam penyusunan kalender hijriah baik
untuk keperluan sosial maupun ibadahnya (Ramadgawea® dan
Zulhijah) menggunakan kriteria yang dinamakan "Higdakiki
Wujudul Hilal". Kriteria ini menyatakan bahwa awaililan Hijriah
dimulai apabila telah terpenuhi tiga kriteria batik

1) Telah terjadiijtima’ (konjungsi),

2) ljtima’ (konjungsi) itu terjadi sebelum matahantienam,

3) Pada saat terbenamnya matahari piringan atas Beleada di
atas ufuk (bulan baru telah wujud).

Ketiga kriteria ini penggunaannya adalah secara ulkaiif
dalam arti ketiganya harus terpenuhi sekaligus.bipasalah satu

tidak terpenuhi, maka bulan baru belum mulai. Adalam bahasa

53 bid.
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sederhananya dapat diterjemahkan sebagai berildika "setelah
terjadi ijtima’, Bulan terbenam setelah terbenamMatahari maka
malam itu ditetapkan sebagai awal bulan Hijriahptarmelihat
berapapun sudut ketinggian Bulan saat Matahare tenn">*

Pemerintah Rl melalui pertemuan Menteri-menteri rAga
Brunei, Indonesia, Malaysia dan Singapura (MABIM&}netapkan
kriteria yang disebulmkanurrukyatyang dipakai secara resmi untuk
penentuan awal bulan hijriah pada Kalender Islamarenegara
tersebut yang menyatakabhtilal dianggap terlihat dan keesokannya
ditetapkan sebagai awal bulan hijriah berikutnysapa memenuhi
salah satu syarat-syarat berikut:

1) Ketika Matahari terbenam, ketinggian Bulan di atesison
tidak kurang dari 2°

2) Jarak lengkung Bulan-Matahari (sudut elongasi)ktidarang
dari 3°

3) Ketika Bulan terbenam, umur Bulan tidak kurang dajam
selepas konjungsi/ijtima’ berlaku.

Kriteria inilah yang menjadi pedoman PemerintahuRtuk
menyusun kalender Tagwim Standard Indonesia yaggndkan
dalam penentuan hari libur Nasional secara resemgBn kriteria ini
pula keputusan sidang Isbat penentuan awal bulamaBan, Syawal

dan Zulhijah "bisa ditebak hasilnya". Ormas Persatslam (Persis)

5 Ibid.
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belakangan telah mengadopsi kriteria ini sebagaadpenetapan
awal bulannya. Belakangan kriteria ini hanya dipaiteh Indonesia
dan Malaysia sementara Singapura menggunakan HAsaodul
Hilal dan Brunei Darussalam menggunakan Rukyat|Hikrdasar
Teori Visibilitas™

3. Faktor Keadaan Personal (Kualitas Perukyat)

Metode rukyat memiliki potensi terjadinya kekelinusubjektif
yang lebih besar dibandingkan dengan hisab. Haliggbabkan karena
rukyat adalah observasi yang bertumpu pada prasis (bptik dan
fisiologis) dan kejiwaan (psikisf, cahaya hilal yang ditangkap oleh
retina mata akan diubah menjadi isyarat elektrikgpsimpul syaraf dan
dialirkan ke otak melalui urat syaraf. Berdasarlmmgetahuan atau
pengalaman tentang bentuk, warna hilal maka otakkukan proses
pencerapan(perception) bahwa objek yang diterima oleh mata itu
adalah hilal atau sesuatu benda yang mirip hilala® dua proses
(fisis dan psikis) yang paling dominan adalah psqssikis®’

Faktor psikis atau psikologis seseorang yang seriegjadi
beban utama dalam melaksanakn rukyat adalah ketampeelihat
hilal yang sanagt pendek sekali, yakni hanya sekBamenit sampai
1 jam (tergantung ketinggian hilal) karena Bumusejuga berputar
dari arah barat ke timur sehingga hilal inipun saggenggelam.

Tidaklah heran, karena tekanan psikologis yang etabgsar ini, di

55 |bid.
* Farid Ruskandap. cit.him. 44.
> Ibid.



46

samping beban spiritual yang diemban di atas pungakmalah
menghasilkan keputusan yang justru salah, misamgéihat hilal
dengan tanduk mengarah ke bawah (seharusnya mbnkmratas),
padahal yang dilihatnya sebetulnya hanyalah cdlantdra gumpalan
awan maupun kabut yang berkilat terkena cahesigght senja dan
diinterpretasikan sebagai hilal. Kondisi kejiwaam persis seperti
seorang juara olah raga yang menerima beban bemextk setiap saat
diharapkan selalu menang, dan kemudian harus glidnabak-babak
awal turnamen oleh seorang pemain pemula tanpagbet®®

Jadi, penglihatan hilal yang diterima sangat dipenlgi oleh
pengalaman, teori ataupun persepsi sebelumnyangehital. Di sini
letak diperlukannya kualitas penglihatan yang badagi para

perukyat, agar dapat melakukan rukyat secara &fiii objektif>®

°8 Tono Saksonopp. cit.him. 99.
%9 Susiknan Azharigp. cit.him. 130-131.



